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PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu proses yang berupayangkatkan
kualitas kemampuan dan potensi yang dimiliki oletiap individu, sehingga
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusiandempu memberikan
kontribusi bagi perkembangan, dan pembangunan handgl ini senada
dengan definisi pendidikan yang terkandung dalamddg-undang Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidik&asional,
menyebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uméwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agarges#ik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memikbkuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadikecerdasan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukanringa,

masyarakat, bangsa dan negara”

Proses pendidikan yang diterangkan di atas adadalalui proses
Pembelajaran. Proses Pembelajaran ini mencakufasagaiatu pengetahuan
dan keterampilan yang akan diberikan kepada pesBdik atau yang
mengikuti proses pendidikan. Sekolah merupakarhssddéu lembaga yang
memberikan pengetahuan, keterampilan dan membémpkbadian yang
dibutuhkan oleh peserta didik. Menurut Nanang Ratf2000:2) sekolah
dipandang sebagai suatu organisasi yang didesaink uberkontribusi

terhadap upaya peningkatan kualitas hidup masyamsal&u bangsa. Oleh

sebab itu sekolah perlu dikelola atamahhage dengan baik agar pelayanan



yang diberikan dapat optimal dan menghasilkan augang berkualitas dan
memenuhi standar yang telah ditentukan.

Pada saat ini telah banyak sekolah yang mengemaangknsep
manajemen mutu terpaddcotal Quality Manajemen) dalam manajemen
sekolahnya. Hal ini dilakukan agar manajemen sékdi@pat memberikan
pelayanan pendidikan yang berkualitas dan memuaskayarakat terutama
siswa yang belajar di sekolah yang bersangkutaagselpelanggan utama,
seperti pendapat dari Sallis (2006:6) bahwa “Manaje pendidikan mutu
terpadu berlandaskan pada kekuasaan pelangganaseiasgrana utama”.
Pelanggan dapat dibedakan menjadi pelanggan dattemél customer) dan
pelanggan luar ekternal customer). Dalam dunia pendidikan ‘pelanggan
dalam {nternal customer) adalah pengelola institusi pendidikan itu sendiri
sedangkan yang termasuk pelanggan eksternal adatalsyarakat,
pemerintah, dan dunia industri. Berbagai upay&dKan oleh pihak sekolah
dalam upaya penjaminan mutu sekolah, salah satsglah berupaya untuk
memperoleh sertifikasi 1ISO 9001:2000 yang membarij@aminan bahwa
manajemen sekolah telah sesuai dengan standalsagjanternasional.

Dalam implementasi manajemen mutu terpadu dalarmadendidikan
menurut Edwar Sallis (2006:7) terdapat faktor pémdg yang perlu
disiapkan dan diperhatikan, yaitu : pertama, p&drasecara terus menerus
(countinous improvement). Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak
pengelola senantiasa melakukan berbagai perbaiarpeningkatan secara

terus menerus untuk menjamin semua komponen pemgdea pendidikan



telah mencapai standar mutu yang ditetapkan. Kechgsmentukan standar
mutu @Quality assurance) paham ini digunakan untuk menetapkan standar-
standar mutu dari semua komponen yang bekerja datases produk atau
transformasi lulusan institusi pendidikan.

Ketiga adalah perubahan kultur chénge of culture). Konsep ini
bertujuan untuk membentuk budaya organisasi yangghagai mutu dan
menjadikan mutu sebagai orientasi semua komponeganmasional.
Keempat, perubahan organisaspgde-down organization). Jika visi dan
misi serta tujuan sudah berubah atau mengalamepdr&ngan, maka sangat
memungkinkan terjadinya perubahan organisasi. Réarb organisasi ini
bukan berarti perubahan wadah melainkan sistem sttalitur organisasi
yang melambangkan hubungan kerja dan kepengawadam crganisasi.
Dan kelima adalah mempertahankan hubungan dendanggen keeping
close to the coustemer). Karena organisasi pendidikan menghendaki
kepuasan pelanggan, maka perlunya mempertahankamdmn baik dengan
pelanggan.

Dari kelima faktor pendukung dalam implementasi aj@men mutu
terpadu salah satu faktor yang perlu diperhatikdalad perubahan budaya
organisasi. Budaya organisasi merupakan sesuaty giamliki oleh suatu
organisasi dan menjadikannya ciri khas untuk merked organisasi satu
dengan organisasi lainnya. Menurut Andrew Pettwgsang dikutip oleh
Sobirin (2007:129) mendefinisikan budaya organissedagai System of

such plubicly and collectivelly accepted meaning operating for given time’.



Budaya organisasi adalah sistem makna yang ddaesecara terbuka dan
kolektif, yang berlaku untuk waktu tertentu bagkedempok orang tertentu.
Esensinya adalah sistem makna atau jaringan mé&kdam hal ini sistem
makna diharapkan bisa memberikan gambaran tentnglifi (budaya)
sebuah organisasi kepada orang-orang yang bekalig grganisasi tersebut
dan orang-orang yang berada di luar organisasilungleoses pemaknaan
terhadap semua aspek kehidupan organisasi.

Budaya yang ada di dalam suatu organisasi terbetduk berbagai
budaya yang dibawa oleh setiap individu yang padsahya individu
merupakan makhluk yang berbudaya, hal ini didukoie@ pernyataan yang
berbunyi bahwa “secara perorangan, masing-masiggoaa organisasi boleh
jadi menjadi seorang pencipta budaya baru dengaigengbangkan berbagai
cara untuk menyelesaikan persoalan individu...’b{ém 2007:220). Ketika
sekelompok orang telah bersepakat membentuk suganisasi, tentunya
mereka akan membawa budaya yang ada dalam dirgyadirs membaur
dengan budaya orang lain, sehingga kumpulan budengebut menjadi
budaya organisasi. Seperti yang dikemukakan oleltei8h (Sobirin
2007:220) proses pembentukan budaya mengikutsahagai berikut:

1. Peran pendiri dan pimpinan lainnya membawa seftia St asumsi
dasar, nilai-nilai perspektif, artefak, ke dalamgamisasi dan
menanamkannya kepada para karyawan.

2.Budaya muncul ketika para anggota organisasi lezaksi satu sama
lain untuk memecahkan masalah-masalah pokok omgnigakni
masalah integrasi internal dan adaptasi eksternal

3.Secara perorangan, masing-masing anggota organisdsh jadi
menjadi seorang pencipta budaya baoultgre creator) dengan

mengembangkan berbagai cara untuk menyelesaikasogbain-
persoalan individual seperti persoalan identitag, diontrol dan



pemenuhan kebutuhan serta bagaimana agar bisamditevleh
lingkungan organisasi yang diajarkan kepada genpeagrus.

Dalam menunjang manajemen mutu pendidikan dikesradanh budaya
mutu atau budaya kualitas dan sebagian menyebbundaya TQM. Budaya
mutu merupakan salah satu faktor kesuksesan oegaialam implementasi
manajemen mutu terpadu, seperti yang disebutkaamdpernyataan berikut
“Banyak program kualitas organisas yang mengalami kegagalan karena
tidak adanya usaha untuk mengubah budaya organisasi kearah budaya
kualitas” (Purnama, 2006:67). Budaya mutu menurut Goetsaih Davis
yang dikutip oleh Nasution (2005:249) adalah sistalai organisasi yang
menghasilkan suatu lingkungan yang kondusif bagnhmntukan dan
perbaikan kualitas secara terus-menerus. Oleh sebabganisasi dalam hal
ini sekolah yang menerapkan manajemen mutu terpasus melakukan
penyesuaian budaya organisasinya terhadap budayayang dibutuhkan.

Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan merupal@rdgkatan
manajemen yang berupaya meningkatkan kualitas @adi sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai. Menurut UNESC@agdauku EFAGIobal
Monitoring Report 2005 atau laporan pemantauan global pendidikan untuk
semua yang dikutip oleh Suparlan (2007) menyatddedwa terdapat lima
dimensi mutu pendidikan yaitu

1. Karakteristik pembelajar. Dimensi ini disebut judanensi masukan
atau latar belakang dari calon pembelajar/siswaw&imemiliki latar
belakang pengetahuan, kemauan, semangat, kesiapagktlah yang
berbeda-beda.

2. Pengupayaan masukan. Dimensi ini dibagi menjadiy@dua sumber
daya manusia dan sumber daya fisikal.



3. Proses belajar mengajar. Dimensi ini sering diskbtak hitam (black
box) masalah pendidikan. Dalam kotakhitam ini tpeda tiga
komponen utama yaitu peserta didik, kurikulum dandadik.

4. Hasil belajar. Dimensi hasil belajar yaitu menguktingkat
keberhasilan proses belajar mengajar.

5. Konteks atau lingkungan.dimensi ini mencakup besbagpek alam
sosial, ekonomi, dan budaya yang ada di dalam akkol

Dalam dimensi mutu pendidikan terdapat karaktériggmbelajar yaitu
siswa. Siswa yang memiliki berbagai macam latamkselg diupayakan
memperoleh hasil belajar yang sama dan memuaskanbe3 daya fisik
berupa sarana prasarana penunjang proses penmdrelajampayakan dan
dipenuhi. Sumber daya manusia terutama guru yangataekan kegiatan
pembelajaran perlu memiliki kemampuan dan pengatalyang memadai.
Sehingga tujuan pembelajaran yang ia sampaikan dkegaswa dapat
diterima dengan mudah oleh siswa dan memperoleil bekjar yang
memuaskan. Lingkungan sekolah memberikan iklim ykomgusif sehingga
warga sekolah merasa nyaman dalam melaksanakandagdungsinya.

Keberhasilan sekolah dalam menjalankan peran piadidtidak
diperoleh secara otomatis, namun hal itu diperlukasaha yang
menggabungkan dan mensinergikan komponen-komponendigikan,
seperti komponen guru, kurikulum, fasilitas, biag@pemimpinan, hubungan
sekolah masyarakat, peserta didik, dsb. Dari baiblagmponen yang ada
guru merupakan komponen yang penting dalam menamtkkberhasilan
sekolah.

Guru sebagai ujung tombak dan posisi sentral dakaksanaan proses

pembelajar. Sehingga akan mempengaruhi hasil pejabah yang ada di



sekolah. Guru memiliki peranan penting dalam manjn proses
pendidikan di dalam sekolah sehingga kinerja dadydktivitas kerja guru
sangat dituntut untuk mencapai tujuan pendidikaendgan menjalankan
tugasnya sebagai pengajaran mulai dari merencar@abelajaran hingga
evaluasi pembelajaran siswa. Hal ini dapat merkalaseberapa besar peran
seorang guru dalam menentukan kualitas pendididahini senada dengan
pernyataan dari Bloom yang dikutip oleh KuswandiOQ®) yang
menyebutkan bahwa guru bertanggung jawab terhag@ids pembelajaran
yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. R&tiaenya, kualitas
pembelajaran ini akan berpengaruh pula pada kaalttu mutu pendidikan.

Sebagai salah penentu kualitas pendidikan guru shamampu
memberikan kinerja yang baik. Kinerja merupakanilhaguk kerja yang
dilakukan seseorang. Tingkat kinerja guru membarikantribusi bagi
peningkatan kualitas pendidikan terutama disekolah.

Budaya mutu yang bertujuan untuk menciptakan lingam yang
kondusif sehingga pencapai mutu organisasi sekolampu dicapai. Guru
yang menjadi faktor kuat penciptaan lulusan sekgtaig berkualitas akan
terbantu dalam memberikan pelayanan pembelajarpadkesiswa dengan
adanya budaya mutu. Seperti yang diungkapkan olandjdsoedarmo
(2004:92) bahwa budaya TQM adalah pola-pola rileyakinan dan harapan
yang tertanam dan berkembang dikalangan anggotanisesi mengenai
pekerjaannya untuk menghasilkan produk dan jasa ymerkualitas. Jadi

budaya mutu dalam sekolah akan membantu guru dsésgnpemahaman



dan dorongan keyakinan mengenai pekerjaannya, gghinmampu
memberikan kinerja terbaik bagi sekolah dalam meikde pelayanan
pembelajaran yang berkualitas kepada siswa.

Berdasarkan kajian di atas, SMK Negeri 1 Cimahiupakan salah satu
sekolah yang telah menerapkan manajemen mutu tegeldm sekolahnya.
Hal ini dapat diketahui dengan diperolehnya s&dtfiSMM 1ISO 9001:2000
pada tanggal 24 Maret 2006. Penerapan sistem manste mutu ini tidak
diperoleh dengan mudah, karena manajemen sekolaly wgala harus
memenuhi standar berskala internasional yang tditdntukan. Dengan
memiliki standar internasional yang dimiliki teny@nsekolah harus mampu
meningkatkan kinerja sekolah sehingga mampu mekderilayanan
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhamangghn, baik
pelanggan internal dan eksternal sekolah.

Dengan demikian manajemen sekolah di SMK Negerima@i dalam
pelaksanaannya telah mengacu pada manajemen mrgadue yang
kemudian harus ditunjang dengan budaya organisasj ynengarah pada
pencapaian mutu. Sekolah ni merupakan salah sakolah yang
mendapatkan perhatian baik dari masyarakat maugamefntah, hal ini
dapat dilihat dari setiap tahunnya baik pendaftaupan lulusan yang
diserap oleh industri terus meningkat. Hal ini mektlkan bahwa sekolah
telah memiliki mutu yang dibutuhkan oleh konsumeang tentunya

ditunjang dengan budaya mutu



Untuk mengetahui lebih jauh tentang konsep budaytu rdi sekolah
dan pengaruhnya terhadap kinerja guru dalam meaikgk kualitas
pendidikan, maka penulis mengadakan penelitian alfengudul:
“PENGARUH BUDAYA MUTU TERHADAP KINERJA GURU (Studi
Deskriptif Terhadap Guru-guru di Sekolah Menengatjukian Negeri 1

Cimahi)”.

B. RUMUSAN MASALAH
Supaya masalah yang dibahas dalam penelitiandak tkeluar dari
tujuan penelitian, maka penulis merumuskan masasdbahgai berikut
1. Bagaimana implementasi budaya mutu yang ada di SWéigeri 1
Cimahi ?
2. Bagaimana tingkat kinerja guru yang ada di SMK Neb€imahi ?
3. Bagaimana Pengaruh budaya mutu terhadap kinenady8MK Negeri

1 Cimahi ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sgin tujuan
penelitiannya adalah untuk menggambarkan fenomeama kubungan
antarfenomena. Hal ini sesuai dengan pendapat Na®®5:54) yang
menyatakan bahwa:
“Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membudéskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual adkarat mengenai

fakta-fakta, seperti sifat-sifat serta hubungan adehomena yang
diselidiki”.
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Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk ggambarkan
sejauh mana pengaruh budaya mutu sekolah terhadegakguru SMK
Negeri 1 Cimahi. Secara khusus tujuan penelitigndioraikan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran implementasi budaya ryamg ada di

SMK Negeri 1 Cimahi.

2. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru yang ada SN&geri 1
Cimahi
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh budaya mutadap kinerja

guru di SMK Negeri 1 Cimabhi

D. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskamtas, maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan margabagai beikut::

1. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan kargiribdalam
pengembangan disiplin ilmu Administrasi Pendidikamitu dalam
konteks budaya mutu organisasi sekolah terutamayauchutu sekolah
dan kinerja guru .

2. Secara praktis, dapat menjadi masukan bagi peacifiadaya sekolah
yang mampu berkontribusi pada penciptaan iklimekggng kondusif
sehingga dapat memberikan peningkatan pada kimgenma di SMK

Negeri 1 Cimahi.
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3. Bagi peneliti ini juga diharapkan dapat meningkatk@ngetahuan dan
pengembangan pola pikir peneliti, khususnya dalgaya memahami
konsep budaya mutu organisasi dan pengaruhnyadsgrhzeningkatan

Kinerja guru.

E. ANGGAPAN DASAR
Anggapan dasar merupakan titik tolak dalam mengegikan
pemikiran tentang permasalahan yang akan ditgfitig dapat mengarahkan
kepada solusi permasalahan dan memberikan sedeetamsi kuat
mengenai kedudukan permasalahan. Winarno Surakhg@adarsimi

Arikunto, 2000: 58) mengemukakan bahwa “anggapasardatau postulat

adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenaranditerima oleh

penyelidik”.
Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitiaadalah
sebagai berikut:

1. Budaya mutu merupakan sistem nilai organisasi yarenghasilkan
lingkungan kondusif dan keberlangsungan perbaikaalitas didalam
organisasi tersebut (Goetsch dan Davis yang dikatgh Nasution,
2005:249)

2.Budaya mutu adalah konsep, pola atau desain maeajeoudaya
organisasi sekolah yang bermutu tertanam dalam gikiian, sikap dan
perilaku setiap warga sekolah (pemimpin sekolahyu,gutenaga

administrasi/TU, siswa,deaning service, dll), serta semua orang
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(stakeholders) yang menjadi kebiasaan, keyakinan dan komitmdsnda
aktivitas organisasi di sekolah.

3.Kinerja merupakan unjuk kerja yang dilakukan olebrug dalam
melaksanakankan tugas dan perannya sebagai pengajar

4. Kinerja guru merupakan ujung tombak bagi kesuksesempencapaian
kualitas pendidikan melalui proses pembelajaram yhlaksanakannya.

5. Budaya mutu akan membantu guru dalam mejalankaerja@knya di

sekolah.

F. HIPOTESIS

Hipotesis (Sugiono, 2002: 70) adalah jawaban sesmenterhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan magsaklitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakementara karena
jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada telam belum
menggunakan fakta. Selain itu definisi lain menykén bahwa hipotesis
adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaantetkaan tentang apa
saja yang kita amati dalam usaha untuk memahansiufida, 2003). Fungsi
utama hipotesis adalah membuka kemungkinan untukgujiekebenaran
teori.

Berdasarkan pendapat tersebut maka hipotesis yamguskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikufT & dapat pengaruh yang signifikan

antara budaya mutu terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Cimahi”.
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Untuk lebih mudah memahami hubungan kedua variatexksebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Budaya Mutu
X)

Penggunaan informas
kualitas dan kinerja
Komunikasi yang efektif
Kerjasama tim yang solid
Kewenangan sebat
tanggungjawab

Perbaikan terus menerus

=
ONoO OGN

=

Kinerja Guru

(¥)

Menguasai bahan materi
pembelajaran

Mengelola program belajar mengaj
Mengelola kelas

Menggunakan media/sumber belaj
Penguasaan landasan kependidika
Mengelola interaksi belajar-menga|

ar

ar
1
ar

Jaminan  keamanan  set Menilai prestasi siswa
personal _ Mengenal dan menyelenggarakan
Keadilan ~ dalam siste administrasi sekolah
imbalan/kompensasi 9. Melaksanakan fungsi program
Rasa memiliki warga se_kol _ bimbingan dan penyuluhaan
terhadap sekolah yang tingg 10. Pemahaman prinsip —prinsip dan
V penafsiran hasil penelitian.
Gambar 1.1
Hipotesis Penelitian

Keterangan:

X = Budaya Mutu yang ada di sekolah

Y = Kinerja guru di sekolah

—> = Kontribusi variabel X terhadap variabel Y

G. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari kesimpang siuran dan salah péageterhadap

istilah yang terdapat dalam judul, maka terlebirhulia peneliti akan

mencoba menjelaskan pengertian serta maksud yatgpte dalam judul,

maka terlebih dahulu peneliti akan mencoba merkatagpengertian serta
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maksud yang terdapat dalam judul tersebut. Haldiharapkan terdapat

keseragaman landasan berfikir atau pemahaman gaaediti dan pembaca.

sesuai dengan judul yang diteliti, maka pengerti@mni masing-masing

bagian adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh

Dalam kamus Bahasa Indonesia (Poerwadarminta: 1993)

disebutkan bahwa pengaruh adalah suatu daya yangtad timbul dari
sesuatu (orang, benda, dsb) yang berada atau batkek(gaib dsb).
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengad#iah suatu daya
yang dikenakan pada sesuatu hingga sesuatu tedsgiattmemberikan
dampak.

2. Budaya

Budaya menurut Melville Herskovits yang dikutip lol&obirin

(2007:53) adalah sebuah kerangka pikonétruct) yang menjelaskan
tentang keyakinan, perilaku, pengetahuan, kesemalkasepakatan,
nilai-nilai, tujuan dan kesemuan yaitu membentukdamgan hidup.
Selain itu Ruth Benedict (Sobirin, 2007:54) mengistkan budaya
sebagai pola pikir, perilaku atau tindakan tertgmng terungkap dalam
aktivitas manusia. Dalam penelitian ini budaya ttkan sebagai
kerangka berpikir yang menjelaskan tentang keyakiysng terungkap

dan terlihat dari perilaku, juga kesepakatan-kdsspa yang ada.
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3. Mutu

Mutu dapat disebut pula kualitas. Kualitas menufirtosby
(Nasution, 2005:2) adalah kesesuaian dengan patayar Menurut
Deming kualitas adalah derajat keseragaman prodakg ybisa
diprediksi dan tergantung pada biaya rendah dararpésasution,
2005:3). Selain itu Juran mendefinisikan kualitebagjai kesesuaian
dengan pengguna (memuaskan kebutuhan konsumen).uriien
American Sociaty of Quality Control kualitas adalah keseluruhan ciri
dan Kkarakteristik dari suatu produk atau layanannyaegkut
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yaslgh t
ditentukan atau yang bersifat laten (Evans dan Dysamg dikutip oleh
Purnama, 2006: 9). Dalam penelitian ini yang dimakisualitas adalah
kesesuaian dengan persyaratan yang telah ditentatiean kebutuhan
pelanggan.

4. Budaya Mutu

Budaya mutu dalam penelitian ini disebut pula badayalitas atau
budaya TOQM. Menurut Nasution (2005:249) yang mepgutari
Goetsch dan Davis (1994:122) menyebutkan bahwa ybu#aalitas
adalah sistem nilai organisasi yang menghasilkatudingkungan yang
kondusif bagi pembentukan dan perbaikan kualitasarse terus
menerus. Budaya TQM menurut Hardjosoedarmo (2004@&lah pola
nilai-nilai, kayakinan dan harapan yang tertananm deerkembang

dikalangan anggota organisasi mengenai pekerjaanmyduk
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menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas. Mer&upriyadi dan
Triguno (2001:8) yang dikutip oleh Diding (2006:)48udaya mutu
adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandanigap sebagai nilai-
nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatamdpeng,
membudayakan dalam kehidupan individu dan kelommpaisyarakat
atau organisasi yang tercermin melalui sikap,lqdarj tindakan dan
hati untuk melakukan aktivitas hidupnya secara bkumKemudian
budaya mutu/kualitas atau budaya TQM yang dimaksiadiam
penelitian ini adalah sistem nilai yang dimilikiebl sekolah dalam
mendukung perbaikan kualitas pendidikan, terutanualies dari
Kinerja guru.
. Kinerja

Kinerja disebut pula prestasi kerja, dalam bahasgrls kinerja
disebut work performance atau job performance. Kinerja menurut
Prawiro Suntoro yang dikutip oleh Pabundu (2006)12dalah hasil
kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekeloonanlg dalam suatu
organisasi dalam rangka mencapai tujuan organidalim periode
tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengarerja adalah
hasil kerja yang dilakukan oleh setiap individu.
. Kinerja Guru

Natawijaya (1999:22) berpendapat bahwa “kinerjaiguerupakan
seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan gurdapaaktu dia

memberikan pelajaran kepada siswanya”. Kinerja giatam penelitian
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ini adalah hasil kerja guru didalam melaksanakagasudan mencapai

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

H. KERANGKA BERPIKIR
Kerangka berpikir adalah suatu alur pemikiran dgagneliti dalam
memandang permasalahan dalam penelitian yang Hdakya. Untuk itu
penulis membuat suatu kerangka yang menggambassamapalahan yang

dikaji, sebagai berikut:

M anajemen Mutu
Terpadu dalam
Pendidikan

v

f Perubahan Budaya
: kultur/budaya Mutu

PENDIDIKAN
-------------------------------------------------------------------- »| BERKUALITAS

Gambar 1.2
Kerangka Berpikir Penelitian

Penjelasan Gambar:

Penerapan Manajemen mutu terpadu dalam dunia plksadidyang
diterapkan dilingkungan sekolah merupakan adopsi dimia industri. Hal
menyebabkan perlu adanya penyesuaian yang tepat s#&olah agar
penerapannya sesuai dengan tujuan dari pendidiBatam penerapannya

menurut Sallis (2006:7-11) menyebutkan lima faktang harus diperhatikan
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dalam operasi manajemen mutu terpadu dalam duniigikan salah satunya
adalah perubahan kultur. Dalam perubahan kultetadikan bahwa perubahan
budaya bertujuan membentuk budaya orgnaisasi yamgargai mutu dan
menjadikan mutu sebagai orientasi. Salah satu lauganyg dikembang dalam
kajian manajemen mutu terpadu adalah budaya mang ditujukan untuk
menciptakan lingkungan kondusif sehingga membardsgs perbaikan mutu
secara terus-menerus. Kegiatan perbaikan secama teenerus tentunya
dilakukan oleh personil sekolah termasuk didalamgyeu. Dengan adanya
budaya mutu di sekolah diharapkan memberikan pahggang baik bagi
kinerja guru.

Guru memiliki beberapa peran didalam sekolah yaitgnjgng dengan
kemampuan profesional, pribadi dan sosial, sehinggapu memberikan
kinerja yang baik pada sekolah. Seperti yang ditaleh Sagala (2007: 269)
bahwa kinerja sekolah adalah:

“Hasil atau tingkatan keberhasilan kerja personakokh secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melakaanatugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, sepenidar hasil kerja,
target atau sasaran sesuai dengan kriteria yaggtukian”

Berdasarkan definisi di atas maka guru sebagaiabadari personal

sekolah berkontribusi terhadap kinerja sekolahjnggla membantu kinerja

sekolah dan menjadikan sekolah yang berkualitas
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I. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakarpselitian.

Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian ad@dK Negeri 1
Cimahi yang beralamat di Jalan Mahar Martanegara 480 Cimahi

Penulis memilih lokasi tersebut karena SMK Negegrupakan sekolah
yang telah mendapatkan sertifikat ISO 9001:2000g yatomatis telah
menerapkan sistem manajemen mutu terpadu dan budaya pun
merupakan komponen yang ada di dalam sekolah tdrsebtuk
menunjang sistem manajemen mutu terpadu tersekhingda SMK
Negeri 1 Cimahi dianggaSelain itun dengan pertirgbharietaknya tidak
jauh dari tempat tinggal penulis sehingga diharapkapat menghemat
waktu, tenaga, dan biaya.
2. Populas Pendlitian
Menurut Akdon dan Sahlan Hadi (2005:96) menyimpul&efinisi
populasi dari beberapa ahli yaitu objek atau sulygkg berada pada
suatu wilayah yang memenuhi syarat-syarat tertbetieaitan dengan
masalah penelitian. Berdasarkan permasalahan panelmaka yang
menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh g8MKN 1 Cimabhi
yang berjumlah 138 guru.
3. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi gangakan

dalam penelitian dan mewakili jumlah populasi yap. Sugiyono
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(2002: 91) menyebutkan bahwa sampel adalah bagianjuwmnlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam pearelini
adalah teknik Probability simple random sampling yaitu teknik
sampling yang memberikan yang memberikan kesempatag sama
pada setiap anggota populasi untuk dipilih- mergadjgota sampel, dan
cara pengambilan sampel dari semua anggota poilaisikan secara
acak. Jumlah sampel yang digunakan dalam peneiniaadalah 58

responden.



